BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan setiap manuosia di dunia mi pasti tidak akan

telepas dari sebuah komunikasi. Karena manusia merupakan makhluk

men yang memegang peran penting di

aksi dengan omng lan. Salah satunya  adala
komunikasi interpersonal atau komunikasi a

kan umpan yang baik pula
amn hubungan  antar
aik akan memberi pengaruh
terhadap struktur keseimbangan seseorang dalam masyvarskat (Cangara,
2012

manusia, karena

Menurul Bernard Berelsan dan Gary A. Stainer komunikasi adalah
transmisi informasi, gagasan, emosi, ketrampilan, dan sebagainya. dengan

menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar. figur. grafik. dan
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sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut
komunikasi.

Melalui komunikasi, manusia dapat memenuhi kebutuhan biclogis,
kebutuhan psikologis, kebutuhan emosional dan kebutuhan intelektual
Tak sedikit yang merasa bahwa bétkomunikasi tidak semudah yang kita
duga, kamng Ketika dari_slab satu pihakitidak merespon dengan baik

#n persepsi vang berbedn.

sebuah hubungan interpersonal yang efektif maka kita perfu untuk
bersikap terbuka, sikap percayn, sikap mendukung untuk mendorong
timbulnya sikap yang saling memahami, menghargai, dan  saling
mengembangkan kualitas.



Dengan perkembangan media komunikasi saat i maka
komunikasi dapat dilakukan di mana saja. kapan saja dan tempat yang
memiliki jaruk yang jauh. Adanyn perbedaan jarak membuat manusia
melakukan komunikasi jarak jauh. Komunikasi jarak jauh atau yang biasa

menjalin hubungan jarak

jauh. Maka dari itu munculah istilah Long Distance Relationship atau
LDR. Menjalani hubungan jarak jauh temtunya tidaklah mudah,
terpisahnya hubungan oleh jarak membuat intensitas untuk bertemu secara
langsung berkurang sehingga pemenuhan kebutuhan emosional berkurang

Juga.



Pada saat ini di dunia khususnya di Indonesia sedang mengalami

sebuah pandemi Covid-19 yang membuat kita untuk melakukan physical
distancing sehingra menyebabkan banyak pusangan yang terpaksa untuk
menjalani LDR ataw Lowg Distance Refavionship. Keadasn seperti i

Menjalin hubungan jarak jauh dimasa pandemi covid-19, terasa
berat, karena kita tidak bisa bertemu dengan pasangan secara intens,
sehingga membuat hubungan yang dijalani renggang (wawancara kevin,
2021)



Presentase kenaikan angka perceraan selama pandemi secara global
pada tahun 2020 di alami oleh beberapa negar seperti Korea Selatan
peningkatan perceraian mencapai angka 9.787 hingga bulan Juli 2020. Di

Jepang sebanyak 35% perkawinan mengalami percermian dalam periode

1.3 Tujuan Penelitlan
Tujuan dari penelitisn ini adalsh untuk Mengetahui Pola

Komunikasi Interpersonal Pasangan Yang Menjalin Hubungan Jarak Jauh
Dimasa Pandemi Covid-19.



1.4 Manfaat Penelltian
a. Manfaat teoritis

terdiri dari lima bab, setiap masing-masing bab memiliki poin-poin
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Terdiri dari latar belakang permasalahan vang diambil, ramusan
sistematika bab.
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